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Pendahuluan
• Dalam pandangan Islam, manusia terdiri dari jasmani dan rohani. Tubuh manusia

terbuat dari materi dan memiliki kebutuhan fisik, sementara roh bersifat immateri dan
memiliki kebutuhan spiritual. Salah satu cara memenuhi kebutuhan spiritual ini adalah
melalui ibadah, dengan shalat dianggap sebagai ibadah yang paling mendekatkan
manusia kepada Tuhan. Shalat menciptakan dialog antara manusia dengan Allah, 
memberikan ketenangan jiwa dan kedekatan spiritual. Shalat tahajud, yang dilakukan
pada malam hari, dianggap memiliki manfaat besar bagi kesehatan spiritual. 
Melaksanakan shalat tahajud dengan khusyuk dapat membantu seseorang mengenali
kekurangan dirinya dan memperbaiki diri, serta meraih derajat yang tinggi di sisi Allah.

• Kecerdasan spiritual adalah kemampuan manusia untuk memahami dan menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan makna dan nilai, serta mengatur kegiatan hidup. Ini
juga mencakup kemampuan untuk berpikir eksistensial kritis, menemukan makna dan
tujuan hidup, serta memiliki kesadaran transendental. Penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif dari kebiasaan shalat terhadap kecerdasan spiritual. Studi sebelumnya
mengungkapkan bahwa pembiasaan shalat dhuha dan disiplin shalat fardhu dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual santri. Penelitian ini berfokus pada pengaruh shalat
tahajud terhadap kesehatan spiritual santri di Pondok Pesantren Wustho Ulya Wali Barokah
Kediri, menunjukkan aspek keterbaruan dalam variabel dan lokasi penelitian.
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Bagaimana pengaruh shalat tahajud terhadap
kesehatan spiritual santri di Pondok Pesantren
Wustho Ulya Wali Barokah Kota Kediri?

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Metode Penelitian : 

Kualitatif

Metode

Teknik Pengambilan Subjek : 

Purposive Sampling

Subjek Peneltian : 

Santriwan santriwati pesantren Wustho Ulya
Walibarokah Kediri

Teknik Pengumpulan Data : 

Observasi, Wawancara, Dan Dokumentasi

Teknis Analisis Data : 

Analisis deskriptif
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 Deskripsi Lokasi Penelitian: Pondok Pesantren Mustholiya
Wali Barokah di Kediri, Jawa Timur, mendidik santri
tingkat wustho (kelas 7-9) dan ulya (kelas 10-12) dari
berbagai daerah. Santri tinggal di basecamp pesantren
yang menyediakan lingkungan asri dan kondusif untuk
belajar dan beribadah dengan fasilitas seperti asrama,
masjid, ruang belajar, dan area olahraga. Rutinitas
harian mulai dari pukul 07.00 pagi hingga malam,
mencakup sholat, pengajian, dan kegiatan
ekstrakurikuler, menggabungkan pendidikan formal dan
non-formal untuk membentuk karakter santri.

Hasil & Pembahasan
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Hasil & Pembahasan
 Implementasi dan Dampak Sholat Tahajud: Sholat

tahajud di Pondok Pesantren Wustho Ulya Wali Barokah
dilaksanakan setiap malam pada sepertiga akhir
malam dengan santri bangun pukul 03.00 untuk sholat
berjamaah di masjid, diawasi oleh pengasuh dan
tenaga pendidik. Pemahaman mendalam tentang
manfaat sholat tahajud diberikan untuk memotivasi
santri. Penelitian menunjukkan bahwa santri yang rutin
melaksanakan sholat tahajud merasakan ketenangan,
kedamaian, dan kedekatan dengan Allah, serta
peningkatan dalam pengendalian emosi dan
kemampuan menghadapi masalah.
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Hasil & Pembahasan
 Temuan dan Implikasi Praktis: Sholat tahajud terbukti

meningkatkan kesehatan spiritual dan emosional santri,
membangun disiplin dan tanggung jawab.
Pembiasaan sholat tahajud dapat diintegrasikan
dalam program pembinaan pesantren, dengan
strategi yang efektif dari pengasuh pesantren untuk
mendorong partisipasi santri. Pendidikan mengenai
manfaat dan pelaksanaan sholat tahajud perlu
ditingkatkan, sehingga pesantren dapat lebih optimal
dalam mendukung pengembangan spiritual santri dan
meningkatkan kualitas program pembinaan mereka.
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Penelitian ini menemukan bahwa sholat tahajud memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan kesehatan spiritual santri di Pondok Pesantren
Wustho Ulya Wali Barokah. Santri yang rutin melaksanakan sholat tahajud
melaporkan perasaan lebih tenang, kedekatan yang lebih erat dengan Allah,
dan kemampuan yang lebih baik dalam mengontrol emosi serta menghadapi
masalah sehari-hari. Sholat tahajud juga membantu dalam pembentukan
karakter, menciptakan disiplin, tanggung jawab, dan ketekunan. Lingkungan
pesantren yang kondusif serta dukungan aktif dari pengasuh dan tenaga
pendidik berperan penting dalam memastikan keberhasilan pelaksanaannya.
Praktik ini memperkuat hubungan spiritual santri dengan Allah, meningkatkan
kesadaran diri, ketenangan jiwa, dan kemampuan untuk menghadapi beban
hidup dengan lebih bijaksana, sehingga berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Temuan ini menekankan
pentingnya integrasi pembiasaan sholat tahajud dalam program pembinaan
spiritual di pesantren untuk mendukung perkembangan pribadi dan akademik
santri secara menyeluruh.

Temuan Penting Penelitian



9

- Manfaat penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengaruh positif sholat tahajud terhadap kesehatan
spiritual santri, yang dapat digunakan oleh pengelola pesantren dan
institusi pendidikan agama lainnya untuk meningkatkan program
pembinaan spiritual mereka. Temuan ini membantu menyusun strategi
efektif dalam mendorong partisipasi santri dalam sholat tahajud, sehingga
dapat mengembangkan karakter, disiplin, dan tanggung jawab santri
secara lebih optimal. Selain itu, penelitian ini juga menggarisbawahi
pentingnya lingkungan yang kondusif dan dukungan aktif dari pengasuh
serta tenaga pendidik dalam mendukung praktik ibadah ini, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup santri secara
keseluruhan.

Manfaat Penelitian
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